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Abstrak
 

Sertipikat Ganda adalah sertipikat-sertipikat yang menguraikan satu bidang tanah yang sama. Faktor-faktor

penyebab terjadinya sertipikat ganda, akibat hukum dari tanah yang bersertipikat ganda serta penyelesaian

sengketa tanah yang bersertipikat ganda, merupakan pokok permasalahan yang akan ditelaah Penulis dalam

tests ini. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kepustakaan yang bersifat yuridis -

normatif. Dengan demikian, tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui penyelesaian sengketa tanah

yang bersertipikat ganda. Permasalahan sertipikat ganda dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu

kurang telitinya petugas pertanahan saat menjalankan mekanisme pengurusan sertipikat tanah, tanah yang

bersertipikat ganda tersebut ternyata merupakan tanah yang sedang berada dalam status sengketa atau

kesalahan saat pengukuran. Sertipikat ganda menimbulkan ketidakpastian hukum, sebab apabila sertipikat

itu digunakan untuk kepentingan tertentu, dapat menimbulkan ketidakjelasan hak dan kewajiban bagi

pemegangnya dan berpotensi merugikan berbagai pihak, serta berpotensi memunculkan sengketa hukum di

antara pihak yang terkait. Penyelesaian sengketa tanah yang bersertipikat ganda, dapat dilakukan melalui

pengadilan dan di luar pengadilan (negosiasi, mediasi, paksaan, penghindaran, membiarkan saja, dan

penyelesaian khusus. Penyelesaian melalui pengadilan ada beberapa kemungkinan, hal tersebut tergantung

kepada kesalahan atau cacat pada sertipikat ganda tersebut dan kemauan para pihak. Apabila

penyelesaiannya melalui pengadilan, maka bisa melalui peradilan umum (Pengadilan Negeri, Pengadilan

Tinggi, dan Mahkamah Agung), Pengadilan Tata Usaha Negara dan Pengadilan Agama. Semua jalur

penyelesaian sengketa tersebut akan berrnuara pada pembatalan sertipikat tanah.

<hr>

Double certificate is the certificates to explain is the same of land. Factors the cause of the happening of

double certificate, legal consequences of the land have double certificate and also solution of the land

dispute have double certificate is problems fundamental to be analyzed the writer in this thesis. Research

method the used is method research of the bibliography having the character of yuridis - normatif.

Therefore, the aim of this writing is to know solution of the land dispute double certificate. Problems double

certificate can because of some factors, that is less accurately of officer of land of moment run the

management mechanism certificate land, the land of double certificate the actually is the land is being in

dispute status or mistake of measurement moment. Double certificate create uncertainty or law, because

when the certificates are used they make unclear about the rights and obligations for his owner and create

disadvantages to others when selling-buying on land, and potentially increase law dispute among them.

Solution of the land dispute of double certificate, can be done passing the justice and extrajudicial (

negotiation, arbitrary, by force, Avoidance, and special negotiation). Solution through justice there are some

possibilities, mentioned depended to mistake double certificate the and willingness of the parties. If his

solution through justice, hence can through general court ( District court, High court, and Supreme court,

Government Administration Court and Religious Court). All the mention court above will come to
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disqualify the certificate which does not have the real authority of the law.


